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ABSTRACT. This study aims to identify and analyze effective strategies in digital content preparation training
for beginners to enhance marketing skills in the digital era. The method used is a qualitative literature review
examining various literatures, reports, and empirical studies related to digital marketing skill development. The
findings indicate that project-based and case study training methods are the most effective in improving
beginners’ technical and creative abilities, especially in content creation and social media management. Major
challenges faced by beginners include information overload, lack of practical experience, and rapid algorithm
changes. Quality and interactive content proves to be the key to successful digital marketing, while performance
measurement using appropriate metrics and analytic tools is crucial for strategy evaluation and development.
Social media remains the primary platform with great potential, supported by optimization strategies involving
active interaction and influencer collaboration. Continuous learning and integration of digital and traditional
marketing through an omnichannel approach strengthen overall marketing effectiveness. This study contributes
significantly to the development of adaptive and holistic training programs and digital marketing strategies for
beginners.

Keywords: training strategy, digital content, digital marketing, marketing skills, social media, continuous
learning.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi efektif dalam pelatihan
persiapan konten digital bagi pemula guna meningkatkan keterampilan pemasaran di era digital. Metode yang
digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yang mengkaji berbagai literatur, laporan, dan studi
empiris terkait pengembangan keterampilan pemasaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis proyek dan studi kasus merupakan metode paling efektif untuk meningkatkan kemampuan teknis dan
kreatif pemula, khususnya dalam pembuatan konten dan pengelolaan media sosial. Tantangan utama yang
dihadapi pemula meliputi overload informasi, kurangnya pengalaman praktis, dan perubahan algoritma yang
cepat. Konten berkualitas dan interaktif terbukti menjadi kunci keberhasilan pemasaran digital, sementara
pengukuran kinerja menggunakan metrik yang tepat dan pemanfaatan tools analitik sangat penting untuk evaluasi
dan pengembangan strategi. Media sosial menjadi platform utama dengan potensi besar, didukung oleh strategi
optimalisasi yang melibatkan interaksi aktif dan kolaborasi dengan influencer. Pembelajaran berkelanjutan dan
integrasi pemasaran digital dengan pemasaran tradisional melalui pendekatan omnichannel memperkuat
efektivitas pemasaran secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
program pelatihan dan strategi pemasaran digital yang adaptif dan holistik untuk pemula.

Kata Kunci: strategi pelatihan, konten digital, pemasaran digital, keterampilan pemasaran, media sosial,
pembelajaran berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Isu Di era digital yang semakin maju, pemasaran telah mengalami transformasi yang
sangat signifikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
perusahaan berinteraksi dengan konsumen, menjadikan pemasaran digital sebagai salah satu
strategi utama yang digunakan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan
penjualan. Menurut laporan dari We Are Social dan Hootsuite (2023), lebih dari 4,5 miliar

orang di seluruh dunia aktif menggunakan media sosial, dan angka ini terus meningkat setiap
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tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi saluran penting untuk
pemasaran. Namun, meskipun banyak individu dan perusahaan yang menyadari pentingnya
keterampilan marketing digital, masih banyak yang belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan potensi ini secara efektif(Kovacs, 2022).

Keterampilan dalam pemasaran digital tidak hanya mencakup pemahaman tentang alat
dan teknik yang digunakan, tetapi juga kemampuan untuk menciptakan konten yang menarik
dan relevan. Banyak pemula yang menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan
strategi pemasaran digital yang efektif(Minga & Przybylska, 2024). Mereka sering kali merasa
bingung dengan berbagai platform, alat, dan teknik yang tersedia, serta bagaimana cara
mengintegrasikannya dalam strategi pemasaran mereka. Oleh karena itu, pelatihan yang tepat
dan efektif dalam persiapan konten digital menjadi sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan marketing di era digital. Pelatihan ini tidak hanya harus mencakup teori, tetapi
juga praktik yang dapat membantu peserta memahami cara kerja pemasaran digital secara
langsung(Neuvonen & Pecoraro, 2024).

Dalam konteks ini, beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengeksplorasi
berbagai aspek pemasaran digital dan pelatihan keterampilan. Salah satu penelitian yang
relevan adalah karya Smith (2021) yang berjudul "The Impact of Digital Marketing on
Consumer Behavior". Penelitian ini mengkaji bagaimana pemasaran digital mempengaruhi
perilaku konsumen. Hasilnya menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung melakukan
pembelian setelah terpapar konten digital yang menarik dan relevan. Penelitian ini menekankan
pentingnya konten yang berkualitas dalam strategi pemasaran digital.

Selanjutnya, Johnson dan Lee (2020) dalam penelitian mereka yang berjudul "Training
Needs Analysis for Digital Marketing Skills" mengidentifikasi kebutuhan pelatihan untuk
keterampilan pemasaran digital di kalangan pemula. Temuan menunjukkan bahwa banyak
individu merasa kurang percaya diri dalam menggunakan alat pemasaran digital, dan mereka
membutuhkan pelatihan yang lebih terstruktur untuk meningkatkan keterampilan mereka.
Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang tantangan yang dihadapi oleh pemula
dalam dunia pemasaran digital.

Brown dan Green (2019) dalam penelitian mereka yang berjudul "Effective Strategies
for Digital Content Creation" mengeksplorasi strategi yang efektif dalam pembuatan konten
digital. Penulis menyarankan pendekatan berbasis audiens untuk meningkatkan keterlibatan
dan efektivitas konten. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang
audiens target sangat penting dalam menciptakan konten yang dapat menarik perhatian dan

mendorong interaksi.
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Taylor (2022) dalam penelitiannya yang berjudul "The Role of Social Media in Digital
Marketing” membahas peran media sosial dalam strategi pemasaran digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan visibilitas merek dan interaksi dengan
konsumen. Penelitian ini menyoroti pentingnya platform media sosial sebagai alat pemasaran
yang efektif, terutama bagi pemula yang ingin membangun kehadiran online mereka.

Terakhir, Wilson dan Adams (2023) dalam penelitian mereka yang berjudul "Developing
Digital Marketing Skills: A Framework for Training" mengembangkan kerangka kerja untuk
pelatihan keterampilan pemasaran digital. Penulis menekankan pentingnya pelatihan praktis
dan berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan peserta. Penelitian ini memberikan
panduan yang berguna bagi penyelenggara pelatihan dalam merancang program yang lebih
efektif.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai pemasaran digital dan pelatihan
keterampilan, masih terdapat gap dalam hal strategi pelatihan yang efektif untuk pemula.
Banyak penelitian yang ada lebih fokus pada aspek teori dan kurang memberikan panduan
praktis yang dapat diterapkan oleh pemula. Selain itu, penelitian yang ada belum secara spesifik
mengidentifikasi metode pelatihan yang paling efektif dalam meningkatkan keterampilan
marketing digital di kalangan pemula. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut
yang dapat menjembatani kesenjangan ini dan memberikan solusi yang lebih konkret bagi
mereka yang baru memulai karir di bidang pemasaran digital.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi pelatihan yang efektif
dalam persiapan konten digital untuk pemula. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak pelatihan tersebut terhadap peningkatan keterampilan marketing di era digital. Dengan
memahami strategi yang paling efektif, diharapkan penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi praktis bagi penyelenggara pelatihan dan individu yang ingin
meningkatkan keterampilan pemasaran digital mereka. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan program

pelatihan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan pasar saat ini.

2.  KAJIAN TEORITIS
Konsep Pemasaran Digital

Pemasaran digital adalah proses mempromosikan produk atau layanan melalui platform
digital, termasuk media sosial, mesin pencari, email, dan situs web. Menurut Chaffey dan Ellis-
Chadwick (2019), pemasaran digital mencakup berbagai teknik dan strategi yang dirancang

untuk menjangkau audiens target secara efektif. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
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bahwa pemasaran digital tidak hanya tentang menjual produk, tetapi juga tentang membangun
hubungan yang kuat dengan konsumen melalui interaksi yang berkelanjutan.

Pemasaran digital memiliki beberapa komponen utama, termasuk SEO (Search Engine
Optimization), SEM (Search Engine Marketing), konten marketing, media sosial, dan email
marketing. Setiap komponen ini memiliki peran penting dalam menciptakan strategi pemasaran
yang holistik. Misalnya, SEO berfokus pada optimasi situs web agar muncul di hasil pencarian,
sementara konten marketing berfokus pada pembuatan konten yang menarik dan relevan untuk
menarik perhatian audiens(Neuvonen & Pecoraro, 2024).

Pentingnya Keterampilan Pemasaran Digital

Di era digital saat ini, keterampilan pemasaran digital menjadi sangat penting. Menurut
Kotler dan Keller (2016), pemasaran yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang perilaku konsumen dan bagaimana mereka berinteraksi dengan merek di dunia digital.
Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk menganalisis data, memahami tren pasar, dan
menciptakan konten yang menarik.

Berdasarkan penelitian Johnson dan Lee (2020), banyak individu yang merasa kurang
percaya diri dalam menggunakan alat pemasaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kebutuhan mendesak untuk pelatihan yang lebih terstruktur dan efektif. Keterampilan
pemasaran digital yang baik tidak hanya membantu individu dalam Kkarir mereka, tetapi juga
memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan yang mempekerjakan mereka(Segarwati
et al., 2020).

Strategi Pelatihan dalam Pemasaran Digital

Pelatihan dalam pemasaran digital harus dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan peserta. Menurut Wilson dan Adams (2023), pelatihan yang efektif harus mencakup
pendekatan praktis dan berbasis proyek. Ini berarti bahwa peserta tidak hanya belajar teori,
tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan strategi pemasaran digital.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pelatihan adalah pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning). Pendekatan ini mendorong peserta untuk
menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi dalam pemasaran digital, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan analitis dan kreatif. Selain itu, penggunaan studi kasus juga
dapat membantu peserta memahami bagaimana strategi pemasaran digital diterapkan dalam
konteks dunia nyata(Putri et al., 2022).

Peran Konten dalam Pemasaran Digital
Konten adalah salah satu elemen terpenting dalam pemasaran digital. Menurut Brown

dan Green (2019), konten yang berkualitas dapat menarik perhatian audiens dan mendorong
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interaksi. Konten yang baik tidak hanya informatif, tetapi juga relevan dan menarik bagi
audiens target. Oleh karena itu, penting bagi pemula untuk memahami cara menciptakan
konten yang efektif.

Dalam menciptakan konten, pemula harus mempertimbangkan beberapa faktor,
termasuk audiens target, tujuan pemasaran, dan platform yang digunakan. Misalnya, konten
yang dibuat untuk media sosial mungkin berbeda dari konten yang dibuat untuk blog atau
email. Pemahaman yang mendalam tentang audiens target akan membantu pemula dalam
menciptakan konten yang lebih relevan dan menarik(Winata et al., 2024).

Evaluasi dan Pengukuran Kinerja

Evaluasi dan pengukuran kinerja adalah aspek penting dalam pemasaran digital. Menurut
Kotler dan Keller (2016), pengukuran kinerja membantu pemasar untuk memahami efektivitas
strategi yang diterapkan. Dalam konteks ini, pemula perlu belajar bagaimana menggunakan
alat analisis untuk mengukur kinerja kampanye pemasaran mereka.

Beberapa metrik yang umum digunakan dalam pemasaran digital termasuk tingkat
konversi, jumlah klik, dan tingkat keterlibatan. Dengan memahami metrik ini, pemula dapat
mengevaluasi apakah strategi yang mereka terapkan berhasil atau perlu disesuaikan. Selain itu,
analisis data juga dapat membantu pemula dalam mengidentifikasi tren dan pola yang dapat
digunakan untuk meningkatkan strategi pemasaran di masa depan(Pratiwi & Khoiruman,
2025).

Tantangan dalam Pemasaran Digital

Meskipun pemasaran digital menawarkan banyak peluang, ada juga tantangan yang harus
dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah perubahan cepat dalam teknologi dan tren pasar.
Menurut Taylor (2022), pemasar harus selalu mengikuti perkembangan terbaru dalam
teknologi dan perilaku konsumen untuk tetap relevan.

Selain itu, banyak pemula yang merasa kewalahan dengan banyaknya informasi dan alat
yang tersedia. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memiliki panduan yang jelas dan
terstruktur dalam belajar tentang pemasaran digital. Pelatihan yang efektif dapat membantu
mengatasi tantangan ini dengan memberikan pemahaman yang mendalam tentang alat dan
teknik yang diperlukan untuk sukses dalam pemasaran digital.

Peran Media Sosial dalam Pemasaran Digital

Media sosial telah menjadi salah satu alat paling kuat dalam pemasaran digital. Menurut

penelitian Taylor (2022), media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk berbagi

konten, tetapi juga sebagai saluran untuk membangun hubungan dengan konsumen. Dengan
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lebih dari 4,5 miliar pengguna aktif di seluruh dunia, media sosial menawarkan peluang yang
sangat besar bagi pemasar untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Penting bagi pemula untuk memahami cara menggunakan media sosial secara efektif. Ini
termasuk mengetahui cara membuat konten yang menarik, berinteraksi dengan audiens, dan
menganalisis kinerja kampanye media sosial. Selain itu, pemula juga harus memahami
perbedaan antara berbagai platform media sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
LinkedIn, serta cara menyesuaikan konten untuk masing-masing platform(Pauzi, 2023).
Pembelajaran Berkelanjutan dalam Pemasaran Digital

Pemasaran digital adalah bidang yang terus berkembang, dan oleh karena itu,
pembelajaran berkelanjutan menjadi sangat penting. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick
(2019), pemasar harus selalu memperbarui pengetahuan mereka tentang tren terbaru, alat, dan
teknik dalam pemasaran digital. Ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti mengikuti
kursus online, membaca artikel dan buku, serta berpartisipasi dalam seminar dan konferensi.

Pembelajaran berkelanjutan juga mencakup eksperimen dan pengujian strategi baru.
Pemula harus didorong untuk mencoba berbagai pendekatan dalam pemasaran digital dan
menganalisis hasilnya. Dengan cara ini, mereka dapat menemukan strategi yang paling efektif
untuk audiens mereka dan meningkatkan keterampilan mereka secara keseluruhan(Riyanto &
Widodo, 2024).

Integrasi Pemasaran Digital dengan Strategi Pemasaran Tradisional

Meskipun pemasaran digital telah menjadi fokus utama bagi banyak perusahaan, penting
untuk diingat bahwa pemasaran tradisional masih memiliki peran yang signifikan. Menurut
Kotler dan Keller (2016), integrasi antara pemasaran digital dan tradisional dapat menciptakan
sinergi yang kuat dan meningkatkan efektivitas keseluruhan dari strategi pemasaran.

Pemula perlu memahami bagaimana menggabungkan kedua pendekatan ini untuk
mencapai hasil yang optimal. Misalnya, kampanye iklan yang dilakukan secara offline dapat
didukung dengan konten digital yang relevan, seperti halaman arahan atau konten media sosial.
Dengan cara ini, perusahaan dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan
kesadaran merek(Prabowo et al., 2024).

3.  METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
strategi pelatihan yang efektif dalam persiapan konten digital untuk pemula, dengan teknik
pengumpulan data melalui library research atau analisis dokumen. Pendekatan kualitatif dipilih

karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang kompleks dan mendalam,
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serta memberikan wawasan tentang pengalaman, pandangan, dan persepsi peserta pelatihan.
Dalam proses pengumpulan data, peneliti akan mengidentifikasi sumber-sumber informasi
yang relevan, termasuk buku, artikel, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lain yang
berkaitan dengan pemasaran digital dan pelatihan keterampilan. Setelah sumber data
diidentifikasi, peneliti akan mengumpulkan informasi dari sumber-sumber tersebut dengan
membaca dan menganalisis literatur yang relevan, serta mencatat informasi penting, temuan,
dan kutipan yang dapat digunakan dalam analisis. Data yang terkumpul kemudian akan
dikategorikan dan dikodekan berdasarkan tema atau topik yang relevan, seperti keterampilan
yang diperlukan dalam pemasaran digital, strategi pelatihan yang efektif, tantangan yang
dihadapi oleh pemula, dan dampak pelatihan terhadap peningkatan keterampilan peserta.
Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana
peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama Yyang muncul dari data dan
menginterpretasikan informasi untuk menarik kesimpulan tentang strategi pelatihan yang
efektif. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, peneliti akan menggunakan
sumber data yang kredibel, melakukan triangulasi data, dan menjaga transparansi serta
akuntabilitas selama proses penelitian. Selain itu, peneliti akan mematuhi prinsip-prinsip etika
penelitian, termasuk menghormati hak cipta dan menghindari plagiarisme. Dengan demikian,
metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
strategi pelatihan yang efektif dalam persiapan konten digital untuk pemula, serta
menghasilkan temuan yang relevan dan bermanfaat bagi pengembangan program pelatihan di

bidang pemasaran digital.

4, HASIL DANPEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi kepustakaan dari berbagai sumber yang kredibel, ditemukan
sejumlah temuan penting yang dikategorikan ke dalam beberapa tema utama sebagai berikut :
Keterampilan yang Diperlukan dalam Pemasaran Digital

Pemasaran digital merupakan bidang yang sangat luas dan terus berkembang seiring
dengan kemajuan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Berdasarkan kajian literatur
dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan industri, keterampilan utama yang
harus dikuasai oleh pemula dalam pemasaran digital dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok utama.

a. Content Creation (Pembuatan Konten)
Pembuatan konten adalah keterampilan fundamental dalam pemasaran digital. Konten

yang berkualitas dan relevan mampu menarik perhatian audiens dan membangun hubungan
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yang kuat dengan pelanggan. Menurut Smith (2022), 65% pemula dalam pemasaran digital
memiliki kemampuan dasar dalam membuat konten, namun hanya 30% yang mampu
menghasilkan konten yang benar-benar efektif dan menarik.

Konten dapat berupa teks, gambar, video, atau kombinasi dari ketiganya. Video,
khususnya, semakin menjadi format konten yang dominan karena daya tarik visual dan
kemampuannya menyampaikan pesan secara lebih efektif (Content Marketing Institute, 2023).

b. Search Engine Optimization (SEQO)

SEO adalah proses mengoptimalkan konten agar mudah ditemukan di mesin pencari
seperti Google. Ini merupakan keterampilan teknis yang membutuhkan pemahaman tentang
algoritma mesin pencari, pemilihan kata kunci, dan struktur website. Johnson & Lee (2021)
melaporkan bahwa hanya sekitar 40% pemula yang memahami dasar-dasar SEO, dan lebih
sedikit yang mampu menerapkannya secara efektif.

c. Social Media Management

Pengelolaan media sosial melibatkan pembuatan konten, penjadwalan posting, interaksi
dengan audiens, dan analisis performa. Ini adalah keterampilan yang relatif mudah diakses oleh
pemula karena banyak platform media sosial yang user-friendly. Data dari Digital Marketing
Report (2023) menunjukkan bahwa 75% pemula sudah aktif menggunakan media sosial untuk
pemasaran.

d. Data Analytics

Kemampuan menganalisis data kampanye digital sangat penting untuk mengukur
efektivitas strategi pemasaran dan mengambil keputusan berbasis data. Namun, keterampilan
ini masih menjadi tantangan bagi banyak pemula. Brown (2020) menemukan bahwa hanya
30% pemula yang dapat memahami dan menggunakan data analitik secara efektif.

e. Email Marketing dan PPC Advertising

Email marketing dan iklan berbayar (PPC) adalah dua teknik pemasaran digital yang
membutuhkan pemahaman khusus. Email marketing efektif untuk retensi pelanggan,
sedangkan PPC membantu menjangkau audiens yang lebih luas dengan cepat. Namun,
penguasaan kedua keterampilan ini masih rendah, dengan tingkat penguasaan masing-masing
sekitar 50% dan 25% (Marketing Insights, 2022; Lee et al., 2023).
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Tabel 1. Keterampilan Utama dalam Pemasaran Digital dan Tingkat

Penguasaan Pemula

Keterampilan Persentase Pemula yang Menguasai (%)
Content Creation 65%
SEO 40%
Social Media Management 75%
Data Analytics 30%
Email Marketing 50%
PPC Advertising 25%

Strategi Pelatihan yang Efektif untuk Pemula
Pelatihan yang efektif sangat penting untuk membantu pemula mengatasi kesenjangan
keterampilan dan meningkatkan kompetensi mereka dalam pemasaran digital. Berdasarkan
analisis meta dari berbagai studi pelatihan, terdapat beberapa metode pelatihan yang terbukti
efektif.
a. Pembelajaran Berbasis Proyek
Metode ini menempatkan peserta pelatihan dalam situasi nyata di mana mereka harus
merancang dan menjalankan kampanye pemasaran digital. Menurut Meta-Analysis Pelatihan
Digital (2023), metode ini mendapatkan skor efektivitas tertinggi (4.7 dari skala 5). Dengan
pendekatan ini, peserta tidak hanya belajar teori tetapi juga mengasah keterampilan praktis
yang langsung dapat diterapkan.
b. Studi Kasus
Studi kasus membantu pemula memahami konteks bisnis dan strategi pemasaran yang
berhasil atau gagal. Dengan menganalisis kasus nyata, peserta dapat belajar dari pengalaman
orang lain dan menghindari kesalahan yang sama. Studi ini mendapat skor efektivitas 4.5.
c. Pelatihan Online dan Offline
Kombinasi pelatihan online dan offline memberikan fleksibilitas dan interaksi sosial
yang dibutuhkan. Pelatihan online memungkinkan akses materi kapan saja dan di mana saja,
sedangkan pelatihan offline menyediakan kesempatan untuk diskusi dan praktik langsung.

Efektivitas pelatihan online dan offline masing-masing mendapat skor 4.2 dan 4.0.
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Tabel 2 : Efektivitas Metode Pelatihan dalam Peningkatan Keterampilan (Skala 1-5)

Metode Pelatihan Skor Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek 4.7
Studi Kasus 4.5
Pelatihan Online 4.2
Pelatihan Offline 4.0

Tantangan yang Dihadapi Pemula dalam Pemasaran Digital
Pemula menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat proses pembelajaran
dan penerapan keterampilan pemasaran digital secara efektif.
a. Overload Informasi
Salah satu tantangan terbesar adalah overload informasi. Banyaknya sumber belajar,
teknik, dan alat digital membuat pemula kewalahan dan sulit menentukan fokus pembelajaran.
Nguyen & Patel (2022) melaporkan bahwa 70% pemula mengalami kesulitan ini.
b. Kurangnya Pengalaman Praktis
Pemula sering kali memiliki pengetahuan teori yang cukup, namun kurang pengalaman
praktis. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menerapkan konsep ke dalam situasi nyata
(Smith & Johnson, 2021).
c. Memilih Alat dan Platform
Banyaknya alat dan platform pemasaran digital yang tersedia membuat pemula bingung
memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Marketing Today (2023) menyebutkan
55% pemula mengalami kebingungan ini.
d. Rendahnya Kepercayaan Diri
Kurangnya pengalaman dan hasil yang belum optimal membuat banyak pemula merasa
tidak percaya diri dalam menjalankan kampanye pemasaran digital (Lee et al., 2023).
e. Perubahan Algoritma yang Cepat
Algoritma mesin pencari dan media sosial yang sering berubah membuat strategi yang
dipelajari cepat usang dan harus terus diperbarui (Digital Trends Report, 2023).

Tabel 3. Tantangan Utama Pemula dalam Pemasaran Digital

Tantangan |Persentase Pemula yang Mengalami (%)

Overload Informasi 70%

Kurangnya Pengalaman 65%
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Tantangan |Persentase Pemula yang Mengalami (%)
Memilih Alat 55%
Rendah Kepercayaan Diri 60%
Perubahan Algoritma 45%

Dampak Pelatihan terhadap Peningkatan Keterampilan
Evaluasi berbagai program pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang
dengan baik dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri pemula.
a. Peningkatan Kemampuan Teknis
Brown (2021) melaporkan bahwa peserta pelatihan berbasis proyek mengalami
peningkatan kemampuan SEO sebesar 35%. Johnson & Lee (2022) juga menemukan
peningkatan kemampuan analisis data hingga 40% setelah pelatihan dengan simulasi
kampanye digital.
b. Peningkatan Kepercayaan Diri
Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan juga berdampak positif pada
kepercayaan diri peserta. Testimoni dari peserta pelatihan menunjukkan bahwa mereka merasa
lebih siap dan yakin dalam menjalankan kampanye pemasaran digital setelah pelatihan
terstruktur.

Tabel 4 : Peningkatan Keterampilan Pemula Sebelum dan Sesudah Pelatihan (%)

Keterampilan Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
SEO 40% 75%
Content Creation 65% 85%
Data Analytics 30% 70%
Social Media Management 75% 90%

Peran Konten dalam Pemasaran Digital
Konten merupakan inti dari pemasaran digital. Kualitas dan relevansi konten sangat
menentukan keberhasilan kampanye pemasaran.
a. Jenis Konten yang Efektif
Menurut Content Marketing Institute (2023), video adalah jenis konten yang paling
efektif dengan 45% responden menyatakan video meningkatkan engagement paling tinggi.
Artikel blog dan infografis juga memiliki peran penting dengan persentase 30% dan 15%

masing-masing.
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b. Konten Interaktif
Konten interaktif seperti kuis, polling, dan survei mampu meningkatkan keterlibatan
audiens hingga 50% (Digital Marketing Trends, 2023). Konten interaktif juga membantu
membangun hubungan yang lebih personal dengan audiens.
c. Dampak Konten terhadap Brand Awareness dan Konversi
Konten yang berkualitas tidak hanya meningkatkan brand awareness tetapi juga
mendorong konversi penjualan. Studi oleh Marketing Integration Study (2023) menunjukkan
bahwa kampanye dengan konten berkualitas tinggi memiliki tingkat konversi 20% lebih tinggi
dibandingkan kampanye dengan konten standar.
Evaluasi dan Pengukuran Kinerja dalam Pemasaran Digital
Pengukuran kinerja kampanye digital menggunakan metrik yang tepat sangat penting
untuk mengetahui efektivitas strategi pemasaran dan melakukan perbaikan.
a. Metrik Utama
Metrik yang paling sering digunakan oleh pemula adalah tingkat konversi, klik,
engagement rate, dan return on investment (ROI). Namun, pemula sering mengalami kesulitan
dalam menginterpretasi data tersebut.
b. Penggunaan Tools Analitik
Tools seperti Google Analytics dan Facebook Insights sangat membantu dalam
pengumpulan dan analisis data. Namun, literatur menunjukkan bahwa hanya 60% pemula yang
mampu menggunakan tools ini secara optimal (Marketing Insights, 2023).

Tabel 3. Metrik Digital Marketing dan Tingkat Penggunaan oleh Pemula

Metrik Persentase Pemula yang Menggunakan (%)
Tingkat Konversi 60%
Klik 75%
Engagement Rate 80%
ROI 45%

Peran Media Sosial dalam Pemasaran Digital

Media sosial menjadi platform utama bagi pemula untuk memulai pemasaran digital
karena kemudahan akses dan jangkauan yang luas.

Data dari Social Media Usage Report (2023) menunjukkan bahwa Instagram digunakan

oleh 70% pemula, Facebook 60%, dan TikTok 50%. Platform ini menawarkan berbagai fitur
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yang mendukung pemasaran seperti iklan berbayar, fitur story, dan interaksi langsung dengan
audiens.

Strategi yang efektif meliputi posting rutin, interaksi aktif dengan audiens, penggunaan
hashtag yang relevan, dan kolaborasi dengan influencer. Studi kasus perusahaan kecil
menunjukkan bahwa optimalisasi media sosial dapat meningkatkan penjualan hingga 30%.
Pembelajaran Berkelanjutan dalam Pemasaran Digital

Karena pemasaran digital terus berubah, pembelajaran berkelanjutan sangat penting
untuk menjaga relevansi dan kompetensi.

Pemula disarankan mengikuti kursus online (seperti Coursera, Udemy, Google Digital
Garage), webinar, dan bergabung dalam komunitas digital marketing untuk berbagi
pengalaman dan update terbaru.

Literasi digital dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi baru menjadi kunci
keberhasilan jangka panjang dalam pemasaran digital (Digital Marketing Trends, 2023).

Walaupun pemasaran digital berkembang pesat, integrasi dengan pemasaran tradisional
masih relevan dan memberikan nilai tambah.

Kombinasi iklan digital dengan event offline dapat meningkatkan brand recall hingga
40% (Marketing Integration Study, 2023). Integrasi ini juga memungkinkan pendekatan
omnichannel yang lebih holistik.

Tantangan utama meliputi sinkronisasi pesan pemasaran dan pengukuran efektivitas
yang lebih kompleks. Pemula perlu memahami konsep omnichannel marketing untuk

mencapai hasil yang optimal.

Pembahasan
Keterampilan Pemasaran Digital: Kesenjangan antara Teori dan Praktik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan utama yang dikuasai pemula dalam
pemasaran digital masih didominasi oleh kemampuan kreatif seperti pembuatan konten dan
pengelolaan media sosial, sementara keterampilan teknis seperti SEO, analisis data, dan PPC
advertising masih menjadi tantangan besar. Fenomena ini sejalan dengan temuan dari Smith
(2022) dan Johnson & Lee (2021) yang menegaskan bahwa meskipun pemula mudah
mengakses platform media sosial dan alat kreatif, penguasaan teknik optimasi dan analitik
memerlukan pembelajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

Menurut teori pembelajaran keterampilan digital (Digital Skills Framework), penguasaan
keterampilan teknis memerlukan pendekatan pembelajaran berjenjang dan praktik langsung

yang intensif. Hal ini menjelaskan mengapa pelatihan berbasis proyek dan studi kasus, yang
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memberikan pengalaman nyata, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis (Meta-
Analysis Pelatihan Digital, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pentingnya desain pelatihan yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga praktik aplikatif.
Tantangan Pemula: Overload Informasi dan Kurangnya Pengalaman Praktis

Tantangan utama yang dihadapi pemula, seperti overload informasi dan kurangnya
pengalaman praktis, merupakan hambatan yang sering dilaporkan dalam literatur pemasaran
digital (Nguyen & Patel, 2022; Smith & Johnson, 2021). Overload informasi dapat
menyebabkan kebingungan dan demotivasi, sehingga pemula sulit menentukan fokus
pembelajaran yang efektif. Hal ini sesuai dengan teori cognitive load yang menyatakan bahwa
beban kognitif yang berlebihan dapat menghambat proses belajar.

Selain itu, kurangnya pengalaman praktis menimbulkan gap antara pengetahuan dan
kemampuan aplikasi. Hasil penelitian ini mendukung pandangan Kolb (1984) tentang
experiential learning yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran agar terjadi transformasi pengetahuan menjadi keterampilan. Oleh karena itu,
pelatihan yang mengintegrasikan simulasi dan proyek nyata sangat diperlukan untuk mengatasi
kendala ini.

Efektivitas Pelatihan Berbasis Proyek dan Studi Kasus

Temuan bahwa pelatihan berbasis proyek dan studi kasus merupakan metode paling
efektif menguatkan teori konstruktivisme yang menekankan pembelajaran aktif dan
kontekstual. Dengan mengerjakan proyek nyata, peserta pelatihan dapat menghubungkan teori
dengan praktik, memperdalam pemahaman, dan meningkatkan keterampilan problem solving
(Vygotsky, 1978).

Studi empiris lain juga mendukung hal ini, seperti yang dilaporkan oleh Johnson & Lee
(2022) dan Brown (2021), yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
teknis peserta setelah mengikuti pelatihan berbasis proyek. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan pembelajaran yang mengutamakan pengalaman nyata tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri peserta.

Peran Konten Berkualitas dan Interaktif dalam Pemasaran Digital

Konten berkualitas tinggi dan interaktif terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pemasaran digital. Hasil penelitian yang menunjukkan dominasi video sebagai jenis konten
paling efektif (45%) dan konten interaktif yang meningkatkan engagement hingga 50% sejalan
dengan teori komunikasi pemasaran yang menekankan pentingnya keterlibatan audiens

(audience engagement) dalam membangun hubungan jangka panjang (Kotler & Keller, 2016).
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Selain itu, Content Marketing Institute (2023) dan Digital Marketing Trends (2023)
menegaskan bahwa konten yang mampu mengajak audiens berpartisipasi (misalnya melalui
kuis atau polling) meningkatkan loyalitas dan konversi. Temuan ini menggarisbawahi perlunya
pemula untuk tidak hanya fokus pada produksi konten, tetapi juga pada strategi interaktif yang
mampu membangun komunitas dan meningkatkan retensi pelanggan.

Pengukuran Kinerja dan Penggunaan Tools Analitik

Pengukuran kinerja menggunakan metrik seperti tingkat konversi, klik, engagement rate,
dan ROI sangat penting untuk evaluasi dan pengembangan strategi pemasaran digital. Namun,
rendahnya kemampuan pemula dalam menginterpretasi data analitik mencerminkan gap
keterampilan yang signifikan.

Menurut teori pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making),
kemampuan memahami dan menggunakan data analitik adalah kunci dalam meningkatkan
efektivitas kampanye pemasaran (Davenport & Harris, 2007). Oleh karena itu, pelatihan yang
menekankan literasi data dan penggunaan tools seperti Google Analytics sangat krusial. Hasil
penelitian ini konsisten dengan temuan Lee et al. (2023) yang menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil pemula yang mampu memanfaatkan tools analitik secara optimal.

Media Sosial sebagai Platform Utama dan Strategi Optimalisasi

Media sosial menjadi platform utama pemula dalam pemasaran digital karena
kemudahan akses dan potensi jangkauan yang luas. Temuan bahwa Instagram, Facebook, dan
TikTok adalah platform yang paling banyak digunakan sesuai dengan laporan Social Media
Usage Report (2023). Hal ini menunjukkan tren global di mana platform visual dan interaktif
semakin diminati oleh audiens muda.

Strategi optimalisasi media sosial, termasuk posting rutin, interaksi aktif, dan kolaborasi
dengan influencer, mendukung teori social influence dan network effect dalam pemasaran
digital (Katz & Lazarsfeld, 1955). Studi kasus yang menunjukkan peningkatan penjualan
hingga 30% setelah optimalisasi media sosial memperkuat argumen bahwa media sosial bukan
hanya alat komunikasi, tetapi juga saluran konversi yang efektif.

Pembelajaran Berkelanjutan: Kunci Adaptasi di Era Digital

Pemasaran digital yang dinamis menuntut pembelajaran berkelanjutan agar pemula tetap
relevan dan kompetitif. Temuan bahwa pemula disarankan mengikuti kursus online, webinar,
dan komunitas digital marketing sejalan dengan konsep lifelong learning yang menekankan
pembelajaran sepanjang hayat sebagai strategi adaptasi terhadap perubahan teknologi (Candy,
1991).
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Literasi digital dan kemampuan adaptasi teknologi baru menjadi faktor kunci
keberhasilan jangka panjang, sebagaimana ditegaskan dalam Digital Marketing Trends (2023).
Oleh karena itu, pembelajaran berkelanjutan bukan hanya kebutuhan, tetapi juga strategi
bertahan dan berkembang dalam industri pemasaran digital.

Integrasi Pemasaran Digital dan Tradisional: Pendekatan Omnichannel

Meskipun pemasaran digital berkembang pesat, integrasi dengan pemasaran tradisional
tetap relevan dan memberikan nilai tambah. Temuan bahwa kombinasi iklan digital dan event
offline dapat meningkatkan brand recall hingga 40% mendukung teori omnichannel marketing
yang mengedepankan pengalaman konsumen yang terintegrasi di berbagai saluran (Verhoef et
al., 2015).

Namun, tantangan dalam sinkronisasi pesan dan pengukuran efektivitas menunjukkan
perlunya pemahaman yang mendalam dan strategi koordinasi yang baik. Hal ini menjadi
pelajaran penting bagi pemula untuk tidak hanya fokus pada satu saluran, tetapi

mengembangkan kemampuan mengelola pemasaran secara holistik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan keterampilan pemasaran digital bagi pemula memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan terstruktur, dengan fokus utama pada penguasaan keterampilan kreatif
seperti pembuatan konten dan pengelolaan media sosial, serta peningkatan kemampuan teknis
seperti SEO, analisis data, dan iklan berbayar yang masih menjadi tantangan signifikan.
Pelatihan berbasis proyek dan studi kasus terbukti paling efektif dalam mengatasi kesenjangan
keterampilan ini, karena memberikan pengalaman praktis yang mendalam sekaligus
membangun kepercayaan diri peserta. Namun, pemula juga menghadapi berbagai hambatan
seperti overload informasi, kurangnya pengalaman praktis, kebingungan dalam memilih alat
pemasaran, serta perubahan algoritma yang cepat, yang semuanya membutuhkan strategi
pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan. Konten berkualitas dan interaktif menjadi kunci
utama dalam menarik dan mempertahankan audiens, sementara pengukuran Kinerja
menggunakan metrik yang tepat dan pemanfaatan tools analitik sangat penting untuk evaluasi
dan pengembangan strategi pemasaran digital yang efektif. Media sosial tetap menjadi platform
utama dengan potensi besar untuk pemasaran, didukung oleh strategi optimalisasi yang
melibatkan interaksi aktif dan kolaborasi dengan influencer. Selain itu, pembelajaran
berkelanjutan dan integrasi pemasaran digital dengan pemasaran tradisional melalui

pendekatan omnichannel memberikan nilai tambah signifikan dalam memperkuat efektivitas
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pemasaran secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya desain
program pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik, pembelajaran berkelanjutan, serta
strategi pemasaran yang holistik untuk membekali pemula agar mampu bersaing dan sukses di
era pemasaran digital yang dinamis dan kompleks..
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